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ABSTRAK 
Dinasti Abbasiyah (750-1258 M) merupakan salah satu periode paling gemilang dalam sejarah Islam, di 
mana sains dan sastra berkembang pesat. Kemajuan ini didorong oleh beberapa faktor, termasuk stabilitas 
politik, kekayaan ekonomi, dan kebijakan pemerintah yang mendukung penelitian dan pendidikan. Pada 
masa ini, Baghdad, ibu kota kekhalifahan, menjadi pusat intelektual dunia, menampung berbagai ilmuwan, 
filsuf, dan sastrawan dari berbagai latar belakang.Sains pada masa Dinasti Abbasiyah mencakup berbagai 
disiplin ilmu seperti matematika, astronomi, kedokteran, kimia, dan fisika. Para ilmuwan Muslim tidak 
hanya menerjemahkan karya-karya klasik dari Yunani, Persia, dan India ke dalam bahasa Arab, tetapi juga 
melakukan penelitian orisinal dan inovasi yang signifikan. Tokoh-tokoh seperti Al-Khwarizmi, yang 
dikenal sebagai bapak aljabar, dan Al-Razi, seorang pionir dalam bidang kedokteran, menjadi simbol dari 
pencapaian ilmiah pada masa ini.Di bidang sastra, Dinasti Abbasiyah juga menyaksikan perkembangan 
yang luar biasa. Penulisan puisi, prosa, dan karya-karya sastra lainnya mencapai puncaknya dengan 
kontribusi dari sastrawan terkenal seperti Al-Jahiz dan Al-Mutanabbi. Karya-karya sastra ini tidak hanya 
mencerminkan kekayaan budaya dan intelektual pada masa itu, tetapi juga memberikan wawasan tentang 
kehidupan sosial dan politik di bawah kekhalifahan Abbasiyah.Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
kemajuan ini meliputi adanya perpustakaan besar seperti Baitul Hikmah (House of Wisdom), yang 
berfungsi sebagai pusat penerjemahan dan penelitian, serta patronase dari para khalifah yang mendukung 
perkembangan ilmu pengetahuan dan seni. Sinergi antara stabilitas politik, dukungan ekonomi, dan 
kebijakan pemerintah yang visioner menciptakan lingkungan yang kondusif bagi kemajuan sains dan 
sastra.Dengan demikian, Dinasti Abbasiyah tidak hanya menjadi tonggak penting dalam sejarah Islam, 
tetapi juga memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan peradaban manusia melalui pencapaian 
dalam bidang sains dan sastra. 
Kata kunci: sejarah, sain, masa Dinasti Abbasiyah 

ABSTRACT 
The Abbasid Dynasty (750-1258 CE) stands as one of the most illustrious periods in Islamic history, marked 
by significant advancements in science and literature. These achievements were driven by several factors, 
including political stability, economic prosperity, and government policies that promoted research and 
education. During this era, Baghdad, the capital of the caliphate, emerged as the intellectual hub of the 
world, attracting scholars, philosophers, and writers from diverse backgrounds.Science during the Abbasid 
Dynasty encompassed various disciplines such as mathematics, astronomy, medicine, chemistry, and 
physics. Muslim scholars not only translated classical works from Greek, Persian, and Indian sources into 
Arabic but also conducted original research and made substantial innovations. Figures like Al-Khwarizmi, 
known as the father of algebra, and Al-Razi, a pioneer in medicine, symbolize the scientific achievements 
of this period.In the realm of literature, the Abbasid era also witnessed remarkable growth. Poetry, prose, 
and other literary works flourished, with contributions from notable writers such as Al-Jahiz and Al-
Mutanabbi. These literary works not only reflect the cultural and intellectual richness of the time but also 
provide insights into the social and political life under the Abbasid caliphate.Several factors contributed 
to these advancements, including the presence of large libraries such as the House of Wisdom (Bayt al-
Hikma), which served as centers for translation and research, and the patronage of caliphs who supported 
the development of science and the arts. The synergy between political stability, economic support, and 
visionary government policies created an environment conducive to the progress of science and 
literature.Thus, the Abbasid Dynasty not only represents a significant milestone in Islamic history but also 
greatly contributed to the advancement of human civilization through its achievements in science and 
literature. 
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A. PENDAHULUAN  

Dinasti Abbasiyah, yang memerintah dari tahun 750 hingga 1258 M, adalah salah satu periode 

paling gemilang dalam sejarah Islam, ditandai dengan perkembangan pesat dalam berbagai bidang 

ilmu pengetahuan dan seni. Saat itu, pusat pemerintahan berada di Baghdad, sebuah kota yang 

menjadi mercusuar kebudayaan dan intelektual di dunia Islam dan sekitarnya. Masa ini sering 

disebut sebagai Zaman Keemasan Islam karena kontribusinya yang luar biasa dalam sains dan 

sastra, yang pengaruhnya terasa hingga masa kini. 

Pada masa Dinasti Abbasiyah, ilmu pengetahuan mengalami lompatan besar dengan 

banyak ilmuwan Muslim membuat penemuan penting dan mengembangkan berbagai cabang ilmu 

seperti matematika, astronomi, kedokteran, kimia, dan fisika. Para ilmuwan seperti Al-Khwarizmi, 

Ibnu Sina (Avicenna), dan Al-Battani adalah beberapa nama besar yang dikenal tidak hanya di 

dunia Islam tetapi juga di dunia Barat. Karya-karya mereka diterjemahkan ke dalam bahasa Latin 

dan menjadi rujukan utama bagi para ilmuwan Eropa selama berabad-abad. 

Di sisi lain, sastra juga mencapai puncak kejayaannya dengan karya-karya yang 

menakjubkan dalam bentuk puisi, prosa, filsafat, dan sejarah. Penyair seperti Abu Nuwas dan Al-

Mutanabbi memperkaya tradisi puisi Arab dengan karyanya yang indah dan penuh makna. Kisah-

kisah seperti "Seribu Satu Malam" (Alf Layla wa Layla) lahir dari periode ini, menawarkan 

pandangan yang kaya dan mendalam tentang budaya dan kehidupan masyarakat pada masa itu. 

Dinasti Abbasiyah juga menjadi tempat bertemunya berbagai budaya dan tradisi, berkat 

hubungan perdagangan dan diplomasi yang luas. Pertukaran ide dan pengetahuan antara Timur 

dan Barat semakin memperkaya perkembangan sains dan sastra di wilayah tersebut. Para khalifah 

Abbasiyah sangat mendukung kegiatan intelektual, dengan mendirikan lembaga-lembaga seperti 

Bayt al-Hikmah (Rumah Kebijaksanaan) di Baghdad, yang berfungsi sebagai pusat penerjemahan 

dan penelitian ilmiah. 

Pendahuluan ini mengarahkan kita pada pemahaman bahwa Dinasti Abbasiyah bukan 

hanya sekadar periode pemerintahan, tetapi juga era transformasi intelektual dan kultural yang 

meninggalkan jejak abadi dalam sejarah peradaban manusia. Artikel ini akan mengulas secara 

mendalam kontribusi luar biasa dalam bidang sains dan sastra pada zaman Dinasti Abbasiyah, 

serta dampaknya yang bertahan hingga hari ini. 
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B. TINJAUAN PUSTAKA  

1. Perkembangan Sains pada Zaman Dinasti Abbasiyah Matematika dan 

Astronomi 

Pada masa Dinasti Abbasiyah, matematika dan astronomi mengalami perkembangan pesat 

berkat kontribusi para ilmuwan Muslim. Al-Khwarizmi, seorang matematikawan terkenal, 

menulis "Kitab al-Jabr wa-l-Muqabala," yang memperkenalkan konsep-konsep dasar 

aljabar dan menjadi rujukan penting di dunia Barat (Rashed, 2009). Selain itu, Al-Battani 

memberikan sumbangan besar dalam bidang astronomi melalui karyanya "Kitab az-Zij," 

yang memuat pengamatan astronomi yang sangat akurat dan digunakan oleh astronom 

Eropa di kemudian hari (Kennedy, 1956). 

2. Kedokteran dan Farmakologi 

Kedokteran pada masa Abbasiyah mencapai puncak kejayaannya dengan karya 

monumental dari Ibnu Sina (Avicenna) yang berjudul "The Canon of Medicine." 

Ensiklopedia medis ini menjadi rujukan utama dalam dunia kedokteran selama berabad-

abad dan memengaruhi banyak ilmuwan Eropa (Goodman, 1992). Al-Razi (Rhazes) juga 

memberikan kontribusi penting dengan menulis "Al-Hawi," sebuah karya yang membahas 

berbagai penyakit dan metode pengobatannya (Haddad, 1995). 

3. Kimia dan Fisika 

Jabir ibn Hayyan (Geber), dikenal sebagai bapak kimia, memperkenalkan berbagai proses 

kimia seperti distilasi dan kristalisasi yang berpengaruh besar dalam perkembangan ilmu 

kimia (Holmyard, 1923). Dalam bidang fisika, Al-Kindi menulis tentang optik dan sifat 

cahaya, yang karyanya kemudian menjadi dasar bagi ilmuwan Eropa seperti Roger Bacon 

(Adamson, 2007). Perkembangan Sastra pada Zaman Dinasti Abbasiyah 

4. Puisi dan Prosa 

Pada zaman Dinasti Abbasiyah, puisi Arab mencapai puncak kejayaannya dengan penyair-

penyair seperti Abu Nuwas dan Al-Mutanabbi. Mereka dikenal karena keindahan bahasa 

dan kedalaman makna dalam puisi-puisi mereka yang mengangkat tema cinta, keberanian, 

dan kehidupan sehari-hari (Stetkevych, 1991). Prosa juga berkembang pesat dengan 

hadirnya karya-karya seperti "Seribu Satu Malam," yang menggambarkan kehidupan 
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masyarakat pada masa itu melalui narasi yang memikat (Marzolph, van Leeuwen, & 

Wassouf, 2004). 

5. Filsafat dan Teologi 

Filsafat dan teologi mengalami kemajuan signifikan pada masa Dinasti Abbasiyah dengan 

munculnya filsuf-filsuf besar seperti Al-Farabi dan Ibnu Sina. Karya-karya mereka dalam 

bidang metafisika dan etika tidak hanya berpengaruh di dunia Islam tetapi juga di Eropa 

setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Latin (Gutas, 1988). Al-Ghazali, dalam karyanya 

"Tahafut al-Falasifa," memberikan kritik mendalam terhadap filsafat dan memperkuat 

teologi Islam melalui pendekatan mistik (Griffel, 2009). 

6. Sejarah dan Geografi 

Sejarawan seperti Al-Tabari dan Ibn Khaldun menulis karya-karya besar tentang sejarah 

dan peradaban. Al-Tabari, dengan "Tarikh al-Rusul wa al-Muluk," memberikan catatan 

sejarah yang rinci dari penciptaan dunia hingga zamannya (Rosenthal, 1989). Ibn Khaldun, 

melalui "Muqaddimah," mengembangkan teori-teori tentang siklus peradaban dan faktor-

faktor yang mempengaruhi kemunculan dan kejatuhan negara (Lacoste, 1984). Dalam 

bidang geografi, karya Al-Idrisi dan catatan perjalanan Ibnu Battuta memberikan gambaran 

detail dan akurat tentang berbagai wilayah dan masyarakat di dunia (Dunn, 2005). 

Tinjauan pustaka ini menggarisbawahi bahwa masa Dinasti Abbasiyah adalah 

periode yang sangat penting dalam sejarah perkembangan sains dan sastra. Kontribusi para 

ilmuwan dan sastrawan pada masa ini tidak hanya memengaruhi dunia Islam tetapi juga 

memberikan dampak yang luas hingga ke Eropa dan belahan dunia lainnya. Melalui 

penelitian dan penerjemahan karya-karya mereka, kita dapat memahami lebih dalam 

tentang pengaruh dan signifikansi zaman ini dalam sejarah peradaban manusia. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode historis untuk mengkaji 

perkembangan sains dan sastra pada zaman Dinasti Abbasiyah  Pengumpulan Data Sumber Primer 

Manuskrip dan Teks Asli: Memanfaatkan manuskrip asli karya ilmuwan dan sastrawan seperti Al-

Khwarizmi, Ibnu Sina, dan "Seribu Satu Malam." Dokumen Sejarah: Mengumpulkan dokumen 

dan catatan sejarah relevan dari periode tersebut. Sumber Sekunder Mempelajari buku, jurnal, dan 

artikel ilmiah tentang sains dan sastra pada masa Dinasti Abbasiyah. Mengkaji penelitian-

penelitian terbaru yang membahas kontribusi para ilmuwan dan sastrawan.Analisis Data, Analisis 
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Teks Menganalisis teks-teks primer untuk memahami konsep-konsep ilmiah dan estetika yang 

berkembang. Membandingkan teks-teks untuk mengidentifikasi pengaruh dan interaksi antar 

tradisi.Konteks Historis, menempatkan karya dalam konteks sejarah untuk memahami faktor 

sosial, politik, dan budaya. Meneliti dukungan istana dan pengaruhnya terhadap perkembangan 

intelektual. Validasi Data, membandingkan berbagai sumber data untuk memastikan keakuratan 

informasi.Menyusun laporan secara sistematis dengan mengintegrasikan temuan dari analisis. 

Metode penelitian ini bertujuan memberikan gambaran menyeluruh tentang perkembangan 

sains dan sastra pada zaman Dinasti Abbasiyah dan kontribusinya terhadap peradaban manusia. 

  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pada Zaman Dinasti Abbasiyah 

Dinasti Abbasiyah (750-1258 M) merupakan salah satu periode paling gemilang dalam 

sejarah Islam, di mana sains dan sastra berkembang pesat. Kemajuan ini didorong oleh 

beberapa faktor, seperti. Dukungan pemerintah Para khalifah Abbasiyah, seperti Harun ar-

Rashid dan al-Ma'mun, sangat antusias terhadap ilmu pengetahuan dan seni. Mereka 

mendirikan perpustakaan, akademi, dan observatorium, serta menerjemahkan karya-karya 

ilmiah dari berbagai bahasa. Pertukaran budaya. Wilayah kekuasaan Abbasiyah yang luas 

memungkinkan terjadinya pertukaran budaya dengan berbagai peradaban, seperti Persia, 

Yunani, dan India. Hal ini membawa masuk berbagai ide dan pemikiran baru yang 

mendorong kemajuan ilmu pengetahuan. Semangat intelektual yang tinggi Masyarakat 

Abbasiyah memiliki semangat intelektual yang tinggi. Banyak orang yang bercita-cita 

untuk menjadi ilmuwan, filsuf, atau penyair. Sedangkan dalam Kemajuan Sains 

Pada masa Abbasiyah, banyak ilmuwan yang berkontribusi pada berbagai bidang 

sains, seperti. Iluan Matematika yaitu Al-Khwarizmi mengembangkan aljabar dan sistem 

angka desimal.sedangkan dalam bidang Astronomi ilmuan yang berjasa adalah Al-Battani 

yang melakukan pengamatan astronomi yang akurat dan mengembangkan model tata 

surya.sedangkan dalam bidang Kedokteran ada tokoh Ibn Sina, yang dikenal sebagai 

"Bapak Kedokteran Modern," menulis buku Ensiklopedia Kedokteran yang menjadi 

rujukan selama berabad-abad. Pada ilmu Optika ada tokoh yang bernama Ibn al-Haytham 

melakukan penelitian tentang optik dan mengembangkan kamera obscura.  

Kemajuan Sastra pada zaman Abbasiyah juga mengalami kemajuan pesat pada 

Aliran sastra yang berkembang pada masa ini yang meliputi Puisi Abu Nuwas dan Al-

Mutanabbi adalah dua penyair ternama pada masa ini.sedangkan pada Prosa ada Al-Jahiz 
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dan Ibn al-Muqaffa adalah dua penulis prosa terkenal yang menghasilkan karya-karya 

tentang berbagai topik, seperti filsafat, sejarah, dan agama. Dan ada juga Kisah Seribu Satu 

Malam Kisah ini merupakan salah satu karya sastra Arab yang paling terkenal dan 

diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. Sehingga dampak Sains dan Sastra pada zaman 

Abbasiyah kemajuan sains dan sastra pada masa Abbasiyah memiliki dampak yang 

signifikan pada dunia Islam dan dunia Barat. Karya-karya para ilmuwan dan sastrawan 

Abbasiyah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dipelajari oleh para ilmuwan dan 

pemikir di seluruh dunia. Kemajuan ini membantu memajukan ilmu pengetahuan dan 

budaya di berbagai belahan dunia. Sehingga dinasti Abbasiyah merupakan salah satu 

periode paling penting dalam sejarah sains dan sastra. Kemajuan yang dicapai pada masa 

ini memiliki dampak yang signifikan pada dunia Islam dan dunia Barat. 

Dinasti Abbasiyah (750-1258 M) periode yang sering disebut sebagai Zaman 

Keemasan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa ini merupakan puncak 

kemajuan intelektual dan budaya di dunia Islam, yang tidak hanya mempengaruhi 

peradaban Islam sendiri tetapi juga memberikan dampak signifikan pada perkembangan 

ilmu pengetahuan dan sastra di dunia Barat. 

Dalam bidang sains, ilmuwan seperti Al-Khwarizmi, Ibnu Sina, dan Al-Battani 

memberikan kontribusi besar dalam matematika, kedokteran, dan astronomi. Karya-karya 

mereka menjadi dasar penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan di Eropa dan 

digunakan sebagai referensi selama berabad-abad. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

patronase dari kalangan istana dan lembaga-lembaga seperti Bayt al-Hikmah di Baghdad 

memainkan peran penting dalam mendukung kegiatan ilmiah dan intelektual. 

Di bidang sastra, penyair dan sastrawan seperti Abu Nuwas, Al-Mutanabbi, dan 

pengarang "Seribu Satu Malam" berhasil menciptakan karya-karya yang tidak hanya 

memiliki nilai estetika tinggi tetapi juga mencerminkan kehidupan dan budaya masyarakat 

pada masa itu. Puisi, prosa, filsafat, dan sejarah yang berkembang pada periode ini 

menunjukkan kedalaman pemikiran dan kreativitas yang luar biasa. 

Penelitian ini menegaskan bahwa Dinasti Abbasiyah adalah era yang sangat penting 

dalam sejarah peradaban manusia. Kontribusi para ilmuwan dan sastrawan pada masa ini 

tidak hanya mengangkat peradaban Islam tetapi juga menjadi jembatan penting bagi 

transfer pengetahuan ke Eropa. Oleh karena itu, memahami perkembangan sains dan sastra 

pada zaman Dinasti Abbasiyah memberikan wawasan yang lebih dalam tentang sejarah 

intelektual dunia dan warisan yang ditinggalkannya bagi generasi mendatang. 
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Dinasti Abbasiyah tidak hanya memberikan kontribusi signifikan dalam ilmu 

pengetahuan dan sastra, tetapi juga mengembangkan budaya intelektual yang kaya dan 

berpengaruh, yang jejaknya masih dapat dirasakan hingga hari ini. Penelitian lebih lanjut 

dalam bidang ini akan terus memperkaya pemahaman kita tentang peran penting yang 

dimainkan oleh Dinasti Abbasiyah dalam sejarah peradaban global. 

 

E. KESIMPULAN 
 

Pada masa Dinasti Abbasiyah, yang berlangsung dari tahun 750 hingga 1258 M, terjadi 

perkembangan yang luar biasa dalam bidang sains dan sastra. Dinasti ini sering disebut sebagai 

Zaman Keemasan Islam karena kontribusi signifikan yang diberikan para ilmuwan dan sastrawan 

Muslim terhadap peradaban global. Berikut adalah beberapa poin penting yang merangkum 

perkembangan sains dan sastra. 

Dinasti Abbasiyah tidak hanya memberikan kontribusi signifikan dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan dan sastra tetapi juga menciptakan budaya intelektual yang kaya dan 

berpengaruh. Dukungan dari patronase istana dan lembaga-lembaga seperti Bayt al-Hikmah 

memainkan peran penting dalam mendorong kegiatan ilmiah dan intelektual. Kontribusi para 

ilmuwan dan sastrawan pada masa ini telah membentuk dasar penting bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan budaya global, meninggalkan warisan yang masih terasa hingga hari ini. 

Penelitian lebih lanjut dalam bidang ini akan terus memperkaya pemahaman kita tentang 

pentingnya Dinasti Abbasiyah dalam sejarah peradaban manusia. 
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